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Abstract: This study aims to determine the significant effect of the problem based learning model assisted by
video based laboratory on students' problem solving abilities in improving problem solving abilities on the
material of elasticity and Hooke's law. The type of research is an experiment with a one group pretest posttest
research design. The population in the study were students of SMAN 1 Bonepantai consisting of two classes,
namely class XI 1 as the experimental class and class XI 2 as the replication class. The instrument used was
a descriptive test consisting of 6 questions that had been validated. Data were analyzed using the one sample
t test. Based on the results of the study, the average posttest value of the experimental class was 84.5 and the
replication class was 82.8. The results of data analysis using the t test showed that the application of the
problem based learning model in the form of a video based laboratory had a significant effect on students’
problem solving abilities on the material of elasticity and Hooke's law.
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Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan
Video Based Laboratory terhadap Kemampuan Siswa dalam
Memecahkan Masalah pada Materi Elastisitas dan Hukum Hooke

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan model problem based learning
berbantuan video based laboratory terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dalam peningkatan
kemampuan pemecahan masalah pada materi elastisitas dan hukum Hooke. Jenis penelitian adalah
eksperimen dengan desain penelitian one group pretest posttes. Populasi dalam penelitian adalah siswa
SMAN 1 Bonepantai terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 2 sebagai
kelas replikasi. Instrumen yang digunakan yaitu tes uraian yang berjumlah 6 soal yang sudah di validasi.
Data di analisis menggunakan uji t one sample. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata posttest
kelas eksperimen adalah 84,5 dan kelas replikasi 82,8. Hasil analisis data menggunakan uji t menunjukkan
bahwa penerapan model problem based learning berbentuk video based laboratory mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadsap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi elastisitas dan hukum Hooke.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, problem based learning, video based laboratory

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tugas utama untuk mengembangkan kualitas sumber daya
manusia. Untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia pada sebuah negara
pentingnya untuk fokus pada kesadaran pentingnya mengutamakan pendidikan sebagai
sebagai elemen utama (Halean et al., 2021). Pendidikan menjadi salah satu elemen yang
paling penting dari pembangunan sebuah negara. UU No. 20 Tahun 2003, “Pendidikan
merupakan upaya yang dirancang secara sistematis untuk menciptakan lingkungan dan
kegiatan belajar mengajar agar siswa secara aktif mengasah kemampuan, keagamaan, daya
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spiritual dan kendali atas diri sendiri” kepribadian, kemampuan intelektual dan berakhlak
mulia dan keahlian yang dibtuhkan pribadinya, komunitas, bangsa dan negari", oleh karena
itu, pendidikan adalah sarana untuk mewujudkan potensi setiap individu.

Dalam lingkungan belajar pendidikan merupakan tahapan interaksi diantara para siswa,
pengajar, dan referensi pembelajaran. Pendidikan adalah pendampingan yang diberikan
kepada siswa agar mereka mampu melalui tahap-tahap belajar dan memahami apa yng
telah diberikan kepada siswa melalui tahapan belajar dan pemahaman, pengembangan
daya ingat dan kemampuan berpikir, serta pengembangan sikap dan keyakinan. Oleh sebab
itu, pembelajaran adalah suatu proses mendorong siswa agar dapat belajar secara efisien.
Pembelajaran dapat dilaksanakan melalui pengalaman yang diperoleh secara langsung
maupun pengalaman yang didapatkan melalui cara tidak langsung (Ubabuddin, 2019).

Sesuai dengan observasi dan wawancara di SMA Negeri 1 Bonepantai pada salah satu
guru fisika diketahui selaian siswa yang kurang aktif terhadap penyelesaian masalah, hasil
belajar siswa juga belum juga masih belum optimal. Salah satu pengajar di SMA Negeri 1
Bonepantai mengatakan bahwa kemampuan memecahkan masalah siswa juga tergantung
pada masukan yang diberikan kepada siswa. Untuk medukung peserta didk pada
pemecahkan suatu masalah, diperlukan satu media pembelajaran yakni PBL berbantuan
video based laboratory. Perpaduan metode laboratorium tersebut merupakan panduan
dalam menyelesaikan masalah. Media video based laboratory baik digunakan sebagai
salah alat pembelajaran yang paling inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah model PBL berbantuan video based laboratory memiliki pengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi elastisitas dan hukum Hooke.

LANDASAN TEORI

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menempatkan
masalah sebagai pusat utama pengembangan keterampilan pemecahan masalah (Buhungo
et al. 2023). PBL merupakan pembelajaran yang mendukung peran aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran dan serta mendorong mereka memecahkan masalah secara efektif.
PBL merupakan suatu model yang dapat diadaptasi oleh guru menjadi lebih menarik
sehingga proses belajar mengajar dapat terpusat pada siswa dan guru menjadi fasilitator
dalam memperoleh pengetahuan (Nurazmi & Bancong, 2021). PBL berbantuan Video
based Laboraotory dapat membuat pembelajaran fisika lebih menarik untuk melibatkan
siswa dalam pembelajaran aktif dan bermakna sehingga pemahaman siswa menjadi lebih
mendalam. VBL adalah suatu media pembelajaran yang digunakan untuk membantu
suswa yang dapat membantu siswa dalam melakukan pengamatan langsung dalam bentuk
video yang menampilkan percobaan. Salah satu kemajuan dalam pembelajaran adalah
pemanfaatan media. Media VBL dapat menjadi perangkat yang dapat menjelaskan dan
menganalisis gejala fisik. Tujuannya adalah untuk memberikan pengetahuan dan informasi
tentang gejala fisika yang sebenarnya, tetapi dijelaskan dengan menggunakan video yang
diambil dari laboratorium. Video tersebut kemudian diputar menggunakan komputer dan
proyektor atau LCD agar dapat mendorong siswa memahami konsep fisika dan
menjelaskan permasalahan yang terdapat di dalamnya (Saharsa et al., 2018).

Kemampuan memecahkan masalah yaitu kemmpuan individu agar mencari solusi
terhadap  proses yang dilibatkan terhadap  pengelolaan serta pengorganisasian
pengetahuan. Pemecahan masalah juga melibatkan pengembangan pengembangan strategi
yang tepat agar mencapai tujuan pembelajaran (Sujarwanto, 2019). Aspek yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menghadapi masalah yaitu suatu struktur
pengetahuan  yang ada pada siswa yang memecahkan masalah serta karakter
permasalahan.
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Keterampilan pemecahan masalah dalam fisika dapat dilaksanakan dalam lima tahapan
yaitu (a) tahapan pemfokusan masalah fisik, (b) mendeskripsikan permasalahan dalam
konsep fisika, (c) merancang solsi menurut konsep fisika, (d) mewujudkan rancangan
solusi dengan perencanaan atau persamaan yang direncakan pada indikator sebelumnya,
(e) mengevaluasi hasil jawabannya (Odja et al., 2022). Rangkaian tahapan pemecahan

masalah Heller dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah dan indikator dari pemecahan masalah Heller

Tahap Pemecahan Masalah

Uraian

Memahami Masalah
(visualize the problem)

Menggambar sketsa yang menyatakan situasi masalah

Mendeskripsikan konsep fisika
berdasarkan masalah

(describe  the problem in
physics description)

Menuliskan besaran-besaran fisika yang diketahui dan
dinyatakan dalam soal

Merencanakan solusi
(plan the solution)

Nyatakan = permasalahan  dengan  persamaan

matematika yang relevan dengan soal

Melaksanakan rencana
(execute the plan)

Subtitusikan ke dalam persamaan semua variabel
yang diketahui dan melaksanakan perhitungan

Mengecek dan mengevaluasi
(check and evaluate)

Mengecek apakah permasalahan telah terselesaikan
seluruhnya dan mengecek kembali dan menyusun

kesimpulan dan jawaban yang telah ditemukan

(Purnama et al., 2021)

Kriteria untuk menarik kesimpulan  mengenai kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan langkah-langkah Heller dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria kemampuan pemecahan masalah menururt Heller

Kemampuan Kriteria
86— 100 Baik Sekali
76 — 85 Baik
60 —75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Kurang Sekali

(Alfani & Supriyatman, 2022)

Kemampuan pemecahan masalah dapat diukur berdasarkan pada proses yang dilakukan
siswa pada lembar jawab terhadap penyelaian semua essay dan diberi dinilai yang sesuai
berdasarkan penilaian secara objektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 1 Bonepantai pada semester genap tahun
pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.Populasi penelitian
yaitu siswa kelas XI 1 dan XI 2 SMAN 1 Bonepantai yang berjumlah 61 orang siswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Sampel yang dipilih adalah
kelas XI 1 sebagai kelas ekperimen dan kelas XI 2 sebagai kelas replikasi. Desain
penelitiannya adalah one group pretest and posttest.
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Instrumen penelitian tersebut adalah tes kemampuan pemahaman masalah yang
diberikan kepada siswa dalam bentuk tes esey 6 nomor. Tes ini diberikan pada awal
pembelajaran hingga akhir pembelajaran, setelah melakukan pembelajaran berbasis
masalah. Validasi perangkat pembelajaran pada penelitian ini menggunakan pendapat ahli
yang terdiri dar 2 validator, yang dioleh menggunakan program aplikasi excel. Adapun
untuk teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian adalah uji normalitas data, uji
hipotesis, dan analisis n-gain.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini siswa diharapkan mampu memahami materi tentang elastisitas dan hukum
hoke menggunakan model PBL berbantuan Video Based Laboratory. Penelitian ini
memperoleh data dari bentuk skor hasil belajar siswa melalui tes tertulis yang terdiri dari
6 soal esai, yang sudah divalidasi oleh validator. Tes tersebut mencakup data dari pretest
dan posttest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen, serta replikasi yang diterapkan
melalui penggunaan model PBL yang didukung oleh video berbasis laboratorium. Sampel
terdiri dari 61 siswa, yang meliputi 31 siswa dari kelas eksperimen dan 30 siswa dari kelas
replikasi.

Untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa, pertama-tama dilakukan pretest.
Setelah pretest, kedua kelas-kelas eksperimen dan kelas replikasi diberikan perlakuan
berupa pembelajaran dengan model PBL yang didukung oleh Video Based Laboratory,
dengan materi tentang elastisitas dan hukum Hooke. Perlakuan ini berlangsung selama tiga
pertemuan, di mana kegiatan pada pembelajaran untuk masing-masing kelas mengikuti
modul ajar yang telah ditentukan. kemudian, dilaksanakan postfest untuk mengukur
sampai mana peningkatan pembelajaran menggunakan model PBL di kedua kelas tersebut.
Berikut nilai rata-rata hasil belajar siswa untuk kelas ekperimen dan kelas replikasi dapat
dilihat pada Gambar 1.

Pretest-Postest
100 +
90 - 84.5 82.8
80 -
70 -
60 -
50 A
40 -
30 A
20 -
10 -

Skor Perolehan

Eksperimen Replikasi
Kelas

Gambar 1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas ekperimen
dan replikasi
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Berdasarkan Gambar 1, adanya perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest untuk
kelas eksperimen dan kelas replikasi. Rata-rata nilai pretest di kelas eksperimen yaitu 38,8,
sedangkan nilai rata-rata posttest-nya mencapai 84,5. Di kelas replikasi, rata-rata nilai
pretest yaitu 38,2 dan posttest-nya 82,8. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata posttest untuk kedua kelas, baik eksperimen maupun replikasi, lebih tinggi dari
skor rata-rata pretest.

Pengujian Normalitas Data

Tujuan dari pengujian normalitas adalah untuk menentukan apakah terdistribusi data
bersifat normal. Uji ini dilaksanakan di dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan replikasi,
menggunakan data nilai pretest dan posttest dari kedua kelas. Uji statistik yang digunakan
adalah wji Liliefors dengan taraf nyata o = 0,05. Data dianggap normal jika hipotesis Ho
diterima dimana Lhitung < Ltabel. Berikut ini adalah tabel uji normalitas data.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data

Uji Liliefors
Tes L Hitung L Tabel Status
Postest Ekperimen 0,0814 0,159 Berdistribusi normal
Postest replikasi 0,1367 0,159 Berdistribusi normal

Bedasarkan Tabel 4. Terlihat untuk kelas eksperimen dan kelas replikasi, nilai Lhiwung
< Luabel untuk taraf signifikan a = 0,05, dengan demikian, dapat diambil kesimpulan data
yang diperoleh pada penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas replikasi berdistribusi
normal.

Pengujian Hipotesis Data
Tujuan Uji hipotesis yaitu menentukan apakah model pembelajaran PBL berbantuan
video based laboratory berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di
kelas eksperimen dan kelas replikasi. Hasil uji hipotesis untuk kedua kelas dapat dilihat
pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

Kelas thitung ttabel Status
Ekperimen 10,82 1,697 Hy Diterima
Replikasi 7,658 1,699 Ho Diterima

Berdasarkan Tabel 5 terlihat nilai thing = trabel dengan taraf signifikan @ = 0,05 untuk
kedua kelas, Kelas eksperimen menunjukkan thiug sebesar 10,82 sedangkan tber adalah
1,697, untuk kelas replikasi thig 7,658 sedangkan tuanel sebesar 1,699, dari hasil ini, dapat
diambil kesimpulan bahwa Ho diterima dan H; ditolak. Hasil tersebut terlihat dari nilai
posttest kedua kelas, di mana peningkatan hasil belajar siswa terlihat dibandingkan dengan
nilai pretest. Dapat disimpulkan, penerapan model PBL menunjukan dampak yang sangat
baik terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

Pengujian N-Gain

Uji n-gain diterapkan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan
pretest dan posttest. Skor n-gain dapat dilihat pada Gambar 2.
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m Replikasi

Eksperimen Replikasi
Kelas

Gambar 2. Diagram Hasil Dari Uji N-Gain

Berdasarkan Gambar 2 nilai n-gain yang diperoleh di kelas eksperimen adalah 0,814
dan tergolong dalam kriteria tinggi. Sementara itu, n-gain untuk kelas replikasi adalah
0,785 juga tergolong dalam kriteria tinggi. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa meningkat di kedua kelas, baik eksperimen maupun replikasi,
berkriteria tinggi.

PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan tiga kali pertemuan dalam waktu tiga minggu pada
setiap kelas, dengan alokasi waktu dua jam pelajaran (2 x 45 menit). Pertemuan pertama
materi yang dibahas tentang sifat elastis benda, pertemuan kedua mengenai hukum Hooke,
dan pertemuan ketiga tentang susunan pegas seri dan paralel. Kelas eksperimen dan
replikasi mengikuti materi yang sama. Setiap kelas diajarkan menggunakan model
pembelajaran PBL yang didukung oleh video berbasis laboratorium untuk membantu
siswa dalam memecahkan masalah. Pembelajaran berbantuan video digunakan untuk
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan isu yang dihadapi, oleh karena itu, siswa
dapat lebih paham terhadap materi yang telah dipelajari mengalami peningkatan hasil
belajar mereka (Wulan, 2022). Hal ini didukung oleh penelitian (Sibrani, 2024) selain
penerapan model PBL, Video based laboratory menjadi alasan tercapainya hasil
penelitian. Siswa tertarik untuk belajar ketika mereka melihat masalah dengan cara yang
menarik. Model pembelajaran yang didukung video pembelajaran dapat memberikan
dampak yang baik pada pencapaian belajar siswa (Munandar et al., 2018).

Media pembelajaran berupa video ini sangat efektif sebagai penunjang pada proses
pembelajaran, dikarenakan video memiliki pengaruh positif bagi siswa, dimana yang
sebelumnya hanya dapat dijelaskan dengan kata tetapi dengan adanya video dalam proses
pembelajaran menjadikan para siswa lebih tertarik dalam belajar. Tidak hanya itu ketika
siswa akan melakukan percobaan, peneliti akan membimbing siswa untuk melakukan
percobaan dalam bentuk video. Pernyataan ini juga sejalan temuan penelitian bahwa
pemahaman siswa dapat mengingkat dengan adanya penggunaan model PBL berbantuan
video (Saharsa et al., 2018).

Berdasarkan data pretest, menunjukkan bahwa meskipun input di kedua kelas merata,
hasilnya masih tergolong rendah. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 38,8, dan rata-
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rata nilai kelas replikasi adalah 38,2. Rendahnya rata-rata pretest ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa siswa tidak diajari materi yang diujikan. Kemudian diberikan treatment
menggunakan model PBL berbantuan video based laboratory dan didapatkan rata-rata
hasil posttest pada kelas ekperimen dan kelas replikasi tidak memiliki perbedaan yang
signifikan, dimana untuk kelas ekperimen diperoleh rata-rata 84,5 dan untuk kelas replikasi
diperoleh rata-rata 82,8. Hal ini karena adanya pengaruh model pembelajaran PBL
berbantuan video based laboratory dapat meningkatkan kemampuan siswa pada materi
elastisitas dan hukum hooke. Penggunaan media juga penting untuk meningkatkan
motivasi siswa (Hasanah & Marlina, 2019). Video merupakan salah satu sarana yang bisa
dimanfaatkan, karena mampu menarik minat siswa, memperluas pengetahuan,
mengembangkan imajinasi, memperkuat kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan
semangat belajar siswa.

Analisis data hasil penelitian dilakukan beberapa pengujian untuk uji hipotesis,
diperoleh thiug = traber dengan taraf signifikan @ = 0,05. Maka Ho diterima dan H; ditolak.
Dengan adanya pengujian hipotesis bahwa terdapat pengaruh model PBL berbantuan
video based laboratory terhadap pemecahan masalah fisika. Dengan pembelajaran
menggunakan model PBL, diharapkan siswa dapat berdiskusi dan menyelesaikan masalah
bersama teman sekelompok, berani menyampaikan pendapat, dan percaya diri saat
menyampaikan hasil diskusi kelompok. Pemanfaatan media sebagai alat bantu dalam
model PBL dapat memberikan dampak positif untuk siswa dan guru (Riyanti, 2023).
Model PBL ini mendorong siswa agar terlibat aktif dalam belajar, oleh sebab itu, mereka
lebih mudah memahami teori, meningkatkan kualitas pendidikan dan mendorong
kolaborasi. Model PBL yang diberikan di kelas dapat mengembangkan pemahaman siswa
pada konsep fisika. Hal ini ditentukan beberapa faktor, faktor internal ataupun faktor
eksternal. Model pembelajaran PBL memiliki dampak yang lebih efektif dalam
menyelesaikan masalah siswa (HS & Marianus, 2022). Model ini menekankan pengalaman
pembelajaran yang terstruktur, termasuk penyelidikan dan pemecahan masalah. Dengan
penerapan model PBL dalam penelitian ini, siswa mampu untuk menyelesaikan masalah
baik secara individu maupun kelompok selama proses pembelajaran.

Pengujian n-gain dilakukan untuk mengukur skor peningkatan hasil belajar siswa.
Untuk kelas eksperimen, diperoleh n-gain sebesar 0,814, yang termasuk dalam kriteria
tinggi. Sementara itu, kelas replikasi menunjukkan n-gain sebesar 0,785, juga dalam
kategori tinggi. Ini menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL merupakan
salah satu pilihan dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan model PBL memberikan
motivasi dan memberikan banyak kesempatan untuk belajar bagi siswa secara aktif dengan
memanfaatkan pengetahuan yang lebih luas. Dengan demikian, siswa dapat mengasah
kemampuan berpikir mereka melalui penerapan pengetahuan tersebut. Model PBL yang
didukung oleh video dapat menarik minat siswa dalam belajar dan membuat mereka lebih
aktif selama proses pembelajaran (Faiza, et al. 2023). Masalah terkait materi elastisitas dan
hukum Hooke disajikan dalam bentuk gambar dan video yang relevan dengan aktivitas
sehari-hari. Hal tersebut dapat meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar, sehingga
mereka mampu memecahkan masalah tersebut secara berkelompok. Model PBL mampu
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, selain itu, saat pembagian
kelompok, siswa lebih bersemangat dalam menyampaikan ide dan pendapat untuk
menemukan solusi terhadap masalah yang disajikan (Junaid et al., 2021). PBL adalah
alternatif pembelajaran yang inovatif dan menciptakan lingkungan belajar yang energik
bagi siswa (Supartin et al., 2022).

Model PBL memberikan dampak yang baik terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah karena memberikan peluang kepada para siswa mencari
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pengetahuannya sendiri (Hasanah et al., 2020). Selama proses pembelajaran, siswa
menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk menemukan solusi atas masalah yang
dihadapi. Siswa seing mengajukan pertanyaan kepada guru ketika ada yang tidak
dimengerti, dan secara bersamaan mereka menemukan pengetahuan, serta menunjukkan
pendapatnya sendiri. Model ini siswa diberikan kebebasan dalam proses belajar dan
membantu mereka untuk menemukan solusi, sehingga tercipta interaksi yang baik antara
siswa dan pengajar. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah melibatkan
pemahaman yang tinggi, di mana mereka diberikan motivasi dan didorong serta diberikan
peluang untuk menyampaikan pendapat dan berpikir sistematis dalam menangani masalah
(Mubhali, 2021).

Tahapan model PBL yang sistematis mencakup pengenalan siswa terhadap masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, pembimbingan kegiatan individu atau kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta analisis dan evaluasi (Suliyati et al.,
2018). Tahapan pembelajaran ini mendorong siswa agar dapat berpartisipasi selama
kegiatan belajar dan mengasah berpikirnya mereka dalam menyelesaikan masalah. Model
pembelajaran PBL menekankan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan
pemecahan masalah ini menekankan pemahaman mendalam terhadap situasi nyata, serta
menonjolkan komunikasi, kolaborasi, dan untuk merumuskan ide dan mengembangkan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa (Fadilla et al., 2021). Keberhasilan
proses pembelajaran ini dipicu oleh penerapan model PBL di kelas eksperimen dan kelas
replikasi. Keberhasilan tersebut konsisten dengan keunggulan model PBL, yang melatih
siswa untuk merancang penemuan, memecahkan masalah secara realistis, serta
mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari analisis data dan pengujian hipotesis,
dapat disimpulkan bahwa model problem based learning berbasis video based laboratory
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswapada materi
elastisitas dan hukum Hooke di SMAN 1 Bonepantai. Hal tersebut ditunjukkan dari
perolehan hasil uji hipotesis ¢ one sample satu pihak yaitu diperoleh thig = tubet dengan
taraf signifikan @ = 0,05 dari kedua kelas, untuk kelas ekperimen memperoleh thitug 10,82
sedangkan twber diperoleh 1,697, untuk kelas replikasi memperoleh thing 7,658 sedangkan
trabel diperoleh 1,699, dapat tarik kesimpulan bahwa Hyp diterima dan H; ditolak. Hasil
perhitungan n-gain yang didapatkan untuk kelas eksperimen yaitu 0,814 dan termasuk
kriteria tinggi dan juga untuk kelas replikasi yaitu 0,785 termasuk kriteria tinggi. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa kelas ekperimen dan kelas replikasi terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama disarankan untuk
mengelola waktu dengan lebih baik atau menyediakan waktu tambahan agar semua
langkah dalam model pembelajaran dapat diterapkan secara optimal, sehingga tidak ada
waktu yang terbuang.
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